ABSTRAK

Produksi cabai mengalami penurunan yang diakibatkan karena adanya
gangguan dari hama seperti kutu daun, tungau merah, hama trhips dan lainnya.
Tanaman cabai harus disemprot cairan pestisida agar mengusir hama-hama yang
datang dan menggrogoti tanaman cabai, dengan ini petani harus bekerja extra dalam
penyemprotan pestisida untuk mengursir hama. Akan tetapi, pestisida yang dipakai
juga dapat mempengaruhi kesehatan para petani apabila para petani terlalu sering

berhadapan dengan pestisida dan menghirup residu dari pestisida.

Pada saat ini perkembangan teknologi sudah sangat pesat, terlebih kepada
teknologi yang bersifat 10T (Internet of Things) penulis merancang alat yang
berbasis 10T dengan tujuan untuk mempermudah dalam penyemprotan pestisida
pada hama secara otomatis, sehingga kesehatan petani-pun terjamin. Alat ini akan
terintergrasi dengan internet dan dapat diakses melalu smartphone karena berbasis
(1oT).

Adanya rancangan alat ini dapat memudahkan para petani untuk melakukan
penyemprotan pestisida pada tanaman cabai untuk mengusir hama yang ada serta
kesehatan para petani tetap terjaga, karena dengan begitu petani dapat memantau
penyemprotan pestisida pada tanaman cabai dari jarak jauh. Dengan ESP32 sebagai
mikrokontroller serta bantuan Real Time Clock (RTC) Penyemprotan pestisida
pada hama dilakukan dengan menjadwalkan waktu untuk penyemprotan, juga
dilakukan pengambilan data dari raindrop sensor, pengambilan dara dari temprature
suhu (DHT11) dan pengambilan data dari DFrobot Soilmoisture yang dapat diakses
atau dilihat melalui aplikasi Mit App

Pada hasil penelitian Tugas Akhir ini didapatkan nilai rata-rata Throughput
pada pagi hari senilai 600,96 bps dan pada sore hari senilai 747,54 bps serta
mendapkat nila rata-rata delay pada pagi hari sebesar 1777ms dan pada sore hari

senilai 1447ms.
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